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ABSTRACT

Repeat analysis is a systematic process to categorize repeated images and determine the causes of
repeat, so that repeat can be minimized or eliminated. Radiology Facility at Awal Bros Panam
Pekanbaru Hospital has a repeat percentage of digital images in March to May 2020 of 7.50%,
which exceeds the rejection rate limit in the Decree of the Minister of Health Number 129 / Menkes
/ SK /11 /2008. The purpose of this study was to determine the percentage of repeated digital image
along with the repeat factors and the efforts made to decrease the repeat rate. The population in
this study were all digital images on Computed Radiography that occurred in March to May 2020.
The research sample was the number of digital images which were repeated during March to May
2020. Data obtained from the observation within a span of three months. Data analysis was carried
out using a formula to be compared with the tolerance limit set by the Ministry of Health.
Quantitative research with a descriptive approach and data collection methods carried out by
means of survey. Quantitative research is research that connects or compares one variable to
another The resulting data is numerical or numeric has a hypothesis as the initial assumption of
research. Data collection is through tests and non-tests, data analysis with statistics measurment,
and research results or conclusions can represent population. The results showed the percentage of
repeat digital images at the Radiology Facility at Awal Bros Panam Pekanbaru Hospital in March
to May 2020 was 7.50%. The repeat factors were patient position (66.5%), patient movement
(19.9%), artifact (10.2%), and mechanical exposure factor (4.2%). Solution to decrease the repeat
rate were to improve the communication between doctors and patients, to improve the
radiographer’s ability, and maintanance and repairment of equipment periodically. The percentage
of repeat radiography images at the Radiology Facility of Awal Bros Panam Pekanbaru Hospital in
period of March to May 2020 is 7.50% and the factors that cause the repeats were patient position
(66.5%), patient movement (19.9%), artefact (10.2%), and mechanical (4.2%).
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PENDAHULUAN Radiografer  dituntut untuk  melakukan
pemeriksaan radiologi secara professional
sehingga tercipta pelayanan

i yang berkualitas. Menerapkan  Quality
plate _(IP)' Di dalam P~ terdapat Assurance (QA) dan Quality Control (QC)
photostimulable p_hosfphor (P_SP) _yang untuk menjamin agar pelayanan berkualitas
menangkap atenuasi sinar X. Sinyal-sinyal akan didapatkan hasil radiografi yang optimal

gerlsebutlpkemudc;an dikonvirsi g"_’m d(ijbaca: (Papp, 2019). Quality Assurance (QA) adalah
alam reader yang kemudian dapa keseluruhan  program manajemen  yang

ditampilkan citra pada monitor. (Yusnida & digunakan untuk memastikan keunggulan

Suryono, 2014). pelayanan kesehatan melalui pengumpulan

Computed Radiography (CR) adalah metode
pencitraan  digital menggunakan imaging
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data secara sistematis dan evaluasi dari data
yang ada. Sedangkan Quality Control (QC)
adalah bagian dari Quality Assurance (QA)
dimana berurusan dengan teknik-teknik yang
digunakan untuk pengawasan (monitoring)
dan pemeliharaan (maintenance) elemen-
elemen teknis dari suatu sistem peralatan
radiografi dan imaging yang mempengaruhi
mutu gambar (Papp, 2019).

Salah satu aspek penting dari QA dan QC
adalah repeat analysis. Repeat analysis
adalah proses yang sistematis untuk
mengkategorisasikan citra yangdiulang dan
menentukan penyebabrepeat sehingga repeat
dapat diminimalkan atau dihilangkan. Solusi
dapat ditemukan untuk meminimalkan repeat
dan mengurangi  dosis yang diterima oleh
pasien dengan repeat analysis (Papp, 2019).

Menurut keputusan menteri kesehatan Nomor
129/Menkes/SK/11/2008  tentang  standar
pelayanan minimal rumah sakit
menyatakan tingkat penolakan sebesar <2%.
Di Instalasi Radiologi Rumah Sakit Awal
Bros Panam Pekanbaru yang telah
menggunakan Computed Radiography belum
mampu meminimalisir terjadinya repeat
citra digital. Berdasarkan pengamatan awal
peneliti di Rumah Sakit Awal Bros Panam
Pekanbaru, repeat citra digital yang terjadi
pada bulan Maret-Mei 2020 sebesar 7,50%.
melebihi batas angka penolakan menurut
Keputusan Menteri Kesehatan
Nomor129/Menkes/SK/11/2008. Oleh karena
itu perlu dilakukan kajian lebih  mendalam
tentang Repeat Analysis di Instalasi Radiologi
Rumah Sakit Awal Bros Panam Pekanbaru
untuk menganalisis factor penyebab repeat
citra digital pada CR sehingga mampu
menekan angka repeat citra digital.
Penelitian ini adalah untuk mengetahui angka
repeat citra digital, factor yang menyebabkan

repeat dan upaya
menekan angka repeat.

yang dilakukan untuk

METODE

Jenis penelitian yang digunakan
adalah  penelitian  kuantitatif dengan
pendekatan deskriptif dan  metode
pengambilan data dilakukan dengan cara
survei.  Penelitian  kuantitatif ~ adalah
penelitian  yang menghubungkan atau
membandingkan satu variabel dengan
variabel lain, data yang dihasilkan bersifat
numerik atau angka, memiliki hipotesis
sebagai dugaan awal penelitian, instrumen
pengumpulan data melalui tes dan non tes,
analisa data menggunakan statistika, dan
hasil penelitian atau kesimpulan dapat
mewakili populasi. Statistika (IsMeil.2018).

HASIL

Hasil penelitian menunjukkan persentase
repeat citra digital di Instalasi Radiologi
Rumah Sakit Awal Bros Panam Pekanbaru
pada bulan Maret-Mei 2020 sebesar 7,50%.
Faktor-faktor penyebab repeat citra digital
adalah posisi pasien (66,5%), pergerakan
pasien (19,9%), Artefact (10,2%), faktor
eksposi mechanikal (4,2%). Upaya yang
dilakukan untuk menekan angka repeat yaitu
meningkatkan komunikasi dengan dokter
pengirim  dan  pasien,  meningkatkan
kemampuan radiografer, serta perawatan dan
perbaikan alat secara berkala.

PEMBAHASAN

Persentase pengulangan citra radiografi
pada modalitas computed radiography (CR)
di Instalasi Radiologi Rumah Sakit Awal
Bros Panam Pekanbaru berdasarkan analisis
yang dilakukan selama bulan Maret-Mei
2020 menghasilkan persentase repeat sebesar
7,50 %. Angka ini telah melebihi batas
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toleransi penolakan yang ditetapkan Menteri
Kesehatan Nomor: 129/Menkes/SK/11/2008
sehingga perlu dilakukan evaluasi untuk
menentukan tindak lanjut yang tepat dalam
menekan angka repeat citra radiograf.
Persentase repeat citra radiograf tersebut
telah menjawab hipotesis penelitian yang
mana repeat melebihi batas toleransi.

KESIMPULAN

Persentase repeat citra radiograf di Instalasi
Radiologi Awal Bros Panam Pekanbaru pada
periode bulan Maret-Mei 2020 sebesar 7,50
%. Maka berdasarkan Keputusan Menteri
Kesehatan Nomor: 129/Menkes/SK/11/2008
telah melewati batas toleransi yang
ditetapkan <2%. Adapun faktor-faktor
penyebab repeat citra radiograf pada periode
bulan Maret-Mei 2020 di Instalasi Radiologi
Awal Bros Panam Pekanbaru adalah faktor
posisi pasien (66,5%), pergerakan pasien
(19,9%), artefact (10,2%), dan mechanical
(4,2%).

SARAN

Untuk bisa meningkatkan kepuasan pasien,
ada beberapa hal yang harus diperhatikan
yakni variabel tangible, variabel reliability,
varibel responsiveness, variabel assurance
dan variabel empathy karena sangat
mempengaruhi mutu kepuasan pasien.
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